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Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa yang saya tulis ini tidak memuat karya
stan bagian karya orang lain, kecuali yang telah disebutkan dalam kutipan dan daftar

pustaka, sebagaimana layaknya karya ilmiah.




ABSTRAK

ANATISIS PENENTUAN HARGA JUAL DENGAN METODE COST-PLUS PRICING
Studi Kasus Pada CV.MD. Moeljodihardjo Silver
Tahun 1998

Indrawati Sulistyorini
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta

Penelitian yang dilakukan berupa studi kasus yang mengambil tempat di
perusahaan CV. MD. Moeljodibardjo Silver, yang beralamatkan di Kebowan, Kota
Gede, Yogyakarta selama bulan Juli - Agustus 1999. Dalam penelitian ini digunakan
teknik wawancara, observasi dan dokumentasi untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan, Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah menganalisis apakah
penentuan harga jual memrut perusahaan sudah tepat dengan metode cost-plus pricing.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terdapat perbedaan antara penentuan
barga jual menurut perusahaan dan menurut kajian teori. Menurut perusahaan harga jual
sebesar Rp 2741,7 per gram sedangkan menurut kajian teori sebesar Rp 3371,39 per
gram. Perbedaan itu terletak pada rumus penentuan harga jualnya, sehingga hasil
perhitungannya berbeda. Perbedaan hasil perhitungan adalah sebesar Rp 625,69 atau
18,6%.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF COST PRICE DETERMINATION WITH THE COST-PLUS
PRICING METHOD
Case Study at CV. MD. Moeljodihardjo Silver 1998

Indrawati Sulistyorini
Sanata Dharma University
Yogyakarta

This research is a case study done at CV. MD.Moeljodihardjo Silver,
Kebowan, Kota Gede, Yogyakarta, during July until August 1999. The techniques used
to gather the data are interview, observation and documentation. The problem described
in this research is whether the fixing of selling prices as applied by the company is
appropriate compared with the cost-plus pricing method.

The result of the analysis shows that there is a significant difference between
the price fixed by the company and the price acording to the theory. The selling price of
the company is Rp 2741,7 per gram, while according to the theory it should be Rp
3371,39 per gram. This difference is caused by the application of different rules of
price fixing which result in a difference of Rp 625,69 or 18,6 %.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini perkembangan di dunia ekonomi semakin pesat dan keadaan
ini mengakibatkan persaingan antar perusahaan juga semakin Kketat. Perusahaan
membutuhkan manajemen yang dapat bekerja dengan baik dan efisien dalam
menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat seperti sekarang ini. Manajemen
dibutuhkan untuk meningkatkan keberhasilan perusshaan yang telah dicapanya
dimasa yang lalu. Pada dasamya setiap perusahaan mempunyai bermacam-macam
tujuan, dimana perusahaan yang satu dengan perusahaan yang lain bisa mempunyai
tujuan yang sama, bisa juga berbeda satu sama yang lain. Namun pada umumnya
salah satu tujuan yang ingin dicapai oleh setiap perusahaan adalah memperoleh laba
atan Kkeuntungan. Unfuk dapat mencapai tyjuan tersebut perusahaan berusaha
memperluas daerah pemasarannya bukan hanya didalam negeri tetapi juga diluar
negeri yaitu dengan melakukan ekspor.

Keputusan penentuan harga jual sangat mempengaruhi laba yang akan
diperoleh perusahaan. Penentuan harga jual berhubungan dengan kebijakan
penentuan harga jual (pricing policies) dan keputusan penentuan harga jual (pricing
decision). Kebijakan penentuan harga jual adalah pemyataan sikap manajemen
terhadap penentuan harga jual produk atau jasa Kebijakan tersebut tidak
menentukan harga jual produk atau jasa, namun menetapkan faktor-faktor yang perlu

dipertimbangkan dan aturan dasar yang perlu diikuti dalam penentuan harga jual.



Keputusan penentuan harga jual adalah penentuan harga jual produk atau jasa suatu
organisasi yang pada umunmya dibuat untuk jangka pendek. Keputusan ini
dipengaruhi oleh kebijakan penentuan kapasitas dan tujuan organisasi.

Adapun faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan dalam penentuan harga
jual antara lain biaya, jenis produk, tujuan perusahaan khususnya laba dan ROI yang
diharapkan, tipe pasar yang dihadapi dan elastisitas permintaan. Keputusan
penentua harga jual dianggap suatu keputusan yang sangat penting karena harga
merupakan hal penentu yang utama dalam pilihan pembeli.

Bertitik tolak dari hal diatas, maka kami terdorong untuk mengadakan
penelitian tentang ANAILISIS PENENTUAN HARGA JUAL DENGAN

METODE COST-PLUS PRICING

B. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini hanya dibatasi pada masalah penentuan harga jual
normal dengan taksiran biaya penuh. Metode yang digunakan untuk membandingkan
antara penentuan harga jual normal dengan taksiran biaya penuh yang dilakukan oleh

perusahaan dengan kajian teori (metode cost-plus pricing).

C. Rumusan Masalah
Apakah penentuan harga jual yang dilakukan oleh CV. MD “Moeljodihardjo”

SILVER sudah tepat?



D. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui ketepatan penentuan harga jual pada CV. MD

“Moeljodihardjo” SILVER

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penentuan harga
pokok produk, biaya-biaya produksi, dan harga jual untuk perhitungan dimasa
yang akan datang.

2. Bagi Penulis
Hasil penelitian dapat menambah pengetahuan dan pengalaman tentang
penentuan harga jual serta dapat membandingkan antara teori dengan keadaan
yang sebenarnya.

3. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan peﬁbmﬁng bagi mereka yang akan

meneliti masalah serupa.

F. Sistematika Penulisan
BABL PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.



BABIL LANDASAN TEORI
Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori - teori yang digunakan
sebagai dasar untuk mengolah data.
BAB II. METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
subjek dan objek penelitian, variabel dan pengukuran, data yang
diperlukan, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data
BAB IV.GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum perusahaan yang
meliputi sejarah singkat dan perkembangan perusahaan.
BAB V. DESKRIPSL, ANALISIS DATA dan PEMBAHASAN
Dalam bab ini, penulis akan menganalisis dan membahas data yang
telah dikumpulkan dari perusahaan.
BAB VL KESIMPULAN DAN SARAN
Dalam bab ini, berisi kesimpulan dari analisis data dan saran yang

diberikan kepada perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Harga Pokok Produk

Seringkali pengertian harga pokok atau harga perolehan (Cost) dj_gamakan
dengan pengertian biaya, padahal pengertian harga pokok sangat berbedadengan
pengertian biaya. (Supriyono, R.A, 1983: 16).
Harga perolehan atau harga pokok (cost) adalah jumlah yang dapat diukur.dalam ..
satuan uang dalam bentuk : -
- Kas yang dibayarkan, atau
- Nilai aktiva lain yang dikorbankan, atau
- Nilai jasa yang dikorbankan, atau
- Hutang yang timbul, atau
- Tambahan modal
Dalam rangka pemilihan barang atan jasa yang diperiukan perusahaan, baik pada
masa lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang akan datang .
(barga perolehan yang akan terjadi). Sedangkm biaya (expense) adalsh harga
perolehan yang dikorbankan dalam rangka memperoleh penghasilan (reverues) dan
akan dipakai sebagai pengurang penghasilan. Biaya digolongkan ke da.lamhama
pokok penjualan, biaya penjualan, biaya administrasi dan umum, biaya bunga dan .

biaya pajak perseroan.



Hamnanto mengemukakan pengertian harga pokok produk sebagai benkut

(Hamanto, 1992: 204).

Harga pokok produk yaitu biaya produksi yang dianggap melekat kepada setiap unit
produknya dan harga pokok produk tidak lain adalah hasil bagi dari total biaya
produksi dengan jumlah-unit produk yang dibasilkan dalam suatu periode proses

produksi.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan baitwa barga pokok produk merupakan
biaya produksi yang telah. dinikmati oleh-setiap produk yang dihasilkan dalam

proses produksi. Harga pokok yangmelekat pada persediaan akan menjadi biaya

yang disebut harga pokok penjulan. Harga pokok. penjualm ini-akan dlpertenmkan

dengan pen_;ualan untuk memperoleh rugl atau laba bruto.

B. Metode Pengumpulan Harga Pekok Produk
Secara ekstrim. pada pengumpulan harga pokok dapat dikelompokan . menjadi dua
metode yaitu : V
1. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Cost Method)
Metode harga pokok pesanan adalah -metode -pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap.pesanan .atau kontrak stau
jasa yang terpissh, - dan- setiap -pesanan atau: koutrak- dapat dipisahkan
identitasnya. (Supriyono, R.A, 1983: 36)
Adapun karakteristik dari metode harga pokok pesanan adalah sebagai
bertkut:



a Tujuan produksi perusshaan untuk melaysni pesanan pembeli yang
bentuknya tergantung . pada . spesifikasi . pemeesn, sochingga sifat
produksinya terputus-putus dan setiap pesanan dapat dipisahkan
identitasnya secara jelas.

b. Biaya produksi dikumpulkan untuk setiap pesanan dengan tujuan dapat
dihitung harga pokok pesanan dengan relatifteliti dan adil.

c. Jumlsh total harga pokok untuk pesanan ertentu dihitung pada saat pesunan
yang bersangkutan . selesai, -dengan. menjumlahkan . senma biaya yang
dibebankan kepada pesanan yang bersangkutan.

d. Pesanan yang sudah selesai dimasukkan ke gudang produk selesai dan
biasanya segera akan disorabkan (dijual) kepada pemesan sosuai dengan
saat/ tanggal pesanan harus diserahkan.(Supriyono,R.A,1983:55-56)

2. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method)

Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga pokok produk

dimana. biaya dikumpulian wtik setiap satuen waktu terteaty, misalnya

bulan, triwulan, semester, tahun.

Adapun karakteristik dari metode harga pokok proses adaleh sebagai berikut:

a. Biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu misaluya bulan,
tahun dan sebagainya

b. Produk yang dihasilkan bersifat homiogen dan bentuknya standar, tidak

tergantung spesiﬁkasi yang diminta oleh pembeh ,



¢. Kegiatan produksi didasarkan pada budget produksi untuk satuan waktu
tertentu.

d. Tujuan produkei untuk mengisi persediaan yang selanjutnya dijual.

e. Kegiatan produksi bersifat kontinyu atau terus menerus.

f Jumlah total biaya maupun biaya satuan dihitung setiap akhir periode,
misalnya akhir bulan, akhir tahun.

g Perusshaan yang menggunakan sistem barga pokok proses, misalnya :
moemprodukei jasa dan -memproduksi barang.(Supriyono,R.A,1983:139-
140). |

C Metode Penentuan Harga Pokok Produksi
Metode penentuan harga pokok produksi.adalah cara memperhitungkan

unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi. Dalam‘memperhihmgkm unsur-
unsur biaya kedalam harga pokok produksi terdapat dua pendekatan yaitu full
costing dan Variable costing.
1. Full Costing

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang

membebankan seluruh biaya produksi , baik yang bersifat tetap maupun varigbel.

Harga pokok produksi memmrurut metode fiull costing terdiri dari:

Biaya bahan baku Rp xx
Biaya tenaga kerja langsung Rp xx
Biaya overhead pabrik variabel Rp xx
Biaya overhead pabrik tetap Rpxx +

Harga pokok produksi Rp x



Di dalam metode full costing, biaya overhead pabrik, baik yang bersifat tetap
maupun variabel, dibebankan kepada produk yang diproduksi atas dasar tarif
yang ditentukan di muka pada kapasitas normal aten atas dasar biaya overhead
pabrik sesungguhnya. Oleh karena itu biaya overhead pabrik tetap akan melekat
pada harga pokok persediamn produk jadi yang belum laku di jual, dan baru
dianggap sebagai biaya (elemen harga pokok penjualan) apabila produk jadi
tersebut telah terjual.

2. Variable Costing
Variable Costing merupakan metode penentuan harga pokok produk yang hanya
membebankan biaya-biaya produksi variabel saja kedalam harga pokok produk
Harga pokok produksi menurut metode varisbel costing terdiri dari unsur-unsur
biaya produksi berikut ini:
Biaya bahan baku Rp xx
Biaya tenaga kerja langsung Rp xx
Biaya overhead pabrik variabel Rpxx+
Harga pokok produk | Rp xx
Di dalam metode veriable costing biaya overhead pabrik tetap diperiakukan
sebagai period cost dan bukan sebagai harga. pokok produk , sehingga biaya
overhead pabrik tetap dabebankansebasal biaya didalam periode dimana biaya
overhead pabrik tetap tersebut terjadi. Dengan demikian biaya overhead pabrik

tetap didalam metoder'\}a:ﬁaj_l-)l_é‘icbstmg_t_idak melihat pada persediaan produk
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yang belum laku dijual, tetapi langsung dianggap sebagai biaya dalam periode
terjadinya. (Mulyadi , 1984 : 29-31).

D. Sistem Harga Pokok
Di dalam membebankan harga pokok kepada produk dapat digunakan sistem
harga poqu sesungguhnya atan sistem harga pokok yang ditentukan di muka..
Untuk lebih jolasnya maka skan diuraikan dibawsh i,

1. Sistem Harga Pokok Sesunggulmya
Sistem harga pokok sesunggubnya adalah sistem pembebanan harga pokok
kepada produk sesuai. dengan harga pokok yang. sesunggubnya dinikmati
pesanan { Supriyono, RA,1983: 40).
2. Sistem Harga Pokok Yang di Tentukan di Muka
Sistem harga pokok yang ditenfukan dimuka terdiri dari sistem Harga Pokok
Taksiran (Estimated Cost System) dan sistem harga pokok standar (Stendart
Cost System).
a. Sistem Harga Pokok Taksiran (Estimated cost system )
Sistem harga pokok taksiran adalsh merupakan salsh satu sistem harga
pokok yang ditentukan dimuka untuk mengolah produk atau jasa tertentu
dengan jalan menentukan taksiran biaya bshan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik yang diperlukan untuk mengolah
produk atau jasa tersebut diwaktu yang akan datang. (Supriyono, R.A,
1983: 36 - 42) |
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b. Sistem Harga Pokok Standart (Standart Cost System)
Sistem harga pokok standar adalah merupakan salah satu sistem harga
pokok yang ditentukan dimuka untuk mengolah produk atau jasa tertentu
dengan cara menenﬁﬂ(aﬁ besamya blayastandat dari biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik untuk mengolah satu

gatuan produk atau jasa tertentu. (Supriyono, R.A, 1983: 81).

E. Harga Jual

1. Pengertian
Harga jual didefinisikan sebagai jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu umit
kepada pembeli atau pelanggan atas barang atan jasa yang dijual stan diserahkan.
(Supriyono, R.A, 1989: 332).
Menurut Basu swasta DH dan Irawan harga adalah jumiah uang yang dibutubkan
untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari produk dan pelayan#nnya (Basu
Swasta DH dan Irawan,1985: 241)

2. Faktor -faktor yang mempengaruhi harga jual
Keputusan yang diambil oleh perusshaan mengenai harga dipengarvhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Oleh sebab itu suatu
mansjemen dituntut untuk dapat mengambil suaty kebijakan atmu sikap didalam
penentuan harga jual.
Menururt Basu Swasta DH dan Irawan, Faktor- faktor yang mempengaruhi harga

Jjual terdiri dari : (Basu Swasta DH dan Irawan,1985: 242)
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1. Kondisi perekonomian

2. Penawaran dan permintaan
3. Elastisitas permintaan

4, Persaingan

5. Biaya

6. Tujuan Manajer

7. Pengawasan pemerintah.

Faktor -faktor yang lain yang juga dikemukakan oleh R.A Supriyono antara lain
1. Tujuan perusahaan, khususnya laba dan ROI yang diharapkan
2. Biaya, khususnya biaya masa depan |
3. Pendapatan yang diharapkan
4, Jenis produk atau jasa yang dijual
5. Jenis Industri
6. Citra atau kesan masyarakat
7. Pengaruh pemerintah, khususaya undang- undang, keputusan peraturan dan

kebijakan pemerintah |
8. Tindakan atau reaksi pesaing
9. Tipe pasar yang dihadapi
10. Trend ekonomi
11. Gaya manajemen
12. Tujuan non laba (Niriaba)

13. Tangg\mg Jjawab sosial perusahaan,
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Berdasarakan beberapa pendapat diatas dapat diringkas dan disimpulkan faktor-
faktor yang sangat berpengaruh terhadap penentuan harga jual adalah:
| 1. Biaya
2. Tipe pasar yang dihadapi
3. Elastisitas permintaan
4. Kondisi perekonomian
S. Tujuan perusahaan, khususnya laba yang diharapkan
6. Manajemen
Untuk selajutnya keenam faktor tersebut akan dibshas lebih mendalam sebagai
berikut :
1. Biaya
Biaya merupakan harga peroiehan yang dikorbankan atau digunakan
dalam rangka memperoleh penghasilan dan skan dipakai sebagai
pengurang pengahasilan. (Supriyono, R.A, 1983: 16).
2. Tipe pasar yang dihadapi
a Pasar persaingan sempurna
Pasar persaingan sempurna merupakan keadaan pasar dimana ferd_s_tpat y
banyak penjual dan pembeli. (Budiono, 1982: 108)
b. Pasar persaingan monqe?lisfik 2
Pasar persaingan mbnopolistik adalah merupakan keadaan dimana
terdapat pembeli dan penjual yang melakukan transaksi pada berbagai

macam harga dan bukan atas satu harga pasar. ( Boediono, 1982; 144 )
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¢. Pasar persaingan oligopoli
Oligopoli adalah Pasar persaingan merupakan keadaan pasar dimana
terdapat beberapa penjual yang sangat peka akan situasi pemasaran
atau penetapan harga perusahaan lain . { Boediono , 1982:137).

d. Pasar monopoli
Pasar monopoli adalah merupakan keadaan pasar dimana hanya
terdapat satu penjual , sehingga penjual dapat bebas menentukan harga
produk atau jasa mereka menurut kemampuan pasar. ( Boediono , 1982
:125)

3. Elastigitas permintaan

Dalam menentukan harga jual setiap penjual perlu memperhatikan

permintaan yang berbeda . Permintaan produk elastis harga apabila

perubahan harga berpengaruh besar terhadap volome penjualan . Secara

khusus elastisitan permintaan dapat dirumuskan sebagai berikut :

% perubahan kuantitas yang diminta

Elastigitas Permintaan :
% perubahan harga
Elastisitas permintaan ada tiga macam :
a. Inelastis
Jika permintaan hampir tidak berubah dengan harga yang kecil.
b. Elastis

Jika permintaan berubah sangat besar dengan adanya perubahan harga .
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c. Unitary Elasticitas
Jika perubahan harga menyebabkan perubshan volome penjualan
dalam proporsi yang sama .
4. Kondisi perekonomian
Kondisi ekonomi seperti inflasi , resesi dan tingkat bunga mempengaruhi
keputusan penetapan harga karena faktor- faktor tersebut mempengaruhi
biaya produksi sebuah produk dan persepsi konsumen terhadap harga
serta nilai produk.
5. Tujuan perusahaan
Laba pada umumnya merupakan tujuan utama suafu perusahaan dengan
diperolehnya laba tersebut bagi perusahaan akan sangat mexhbamu
tercapainya tujuan yang lain, eeperti kelangsungan hidup usaha ,
pertumbuhan perusahaan, prestise dan sebagainya.
6. Manajemen
Manajemen mempunyai tanggung jawab dalam penetapan harga jual, agar
kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dalam mengahadapi

persaingn dengan perusahaan lain.

F. Metode Penentuan Harga Jual dengan Menggunakan Informasi Akuntansi
Penuh

Informasi akuntansi penuh yang diperlukan dalam penentuan harga jual yaitu
informasi akuntansi penuh masa yang akan datang Informasi akuntansi penmuh ini

berupa informasi biaya penuh. Yang dimaksud dengan biaya penuh adalah total
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pengorbanan sumber daya untuk menghasilkan produk / jasa, schingga semua

pengorbanan ini harus ditutup oleh pendapatan yang diperoleh dari penjualan

produk / jasa. ( Mulyadi, 1993 :348).

Manfaat dari informasi biaya penuh dalam pengambilan keputusan
penentuan harga jual bagi manajer penentu barga jual ( Mulyadi, 1993 :348 ).

a Biaya penuh merupakan titik awal untuk mengurang: ketidakpastian dalam
mengambil keputusan. Hal ini 'ma dengan adanya mformasl biaya penvh
produk yang cermat, maka manajer memiliki dasar untuk menetapkan kebijakan
penentuan harga jual dengan aman.

b. Biaya penuh merupakan dasar yang memberikan perlindungan bagi perusahaan
dari kemungkinan kerugian. Manajer penentu harga jual bertanggungjawab untuk
menetapkan harga jual yang dapat memberikan perlindungan bagi perusshaan
dari kemungkinan kerugian.

¢. Biaya penuh memberikan informasi yang memungkinkan manajer penentu harga
jual mengetahui struktur biaya perusabaan pesaing. Jika perusahaan ingin
memenangkan pefsaingan, perusahaan harus memahami pesaing Jika pesaing
menurunkan harga jual, maka manajer penentu harga jual harus memiliki
informasi biaya penuh dari produknya sehingga dapat mengambil tindakan yang
tepat. Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan strukiur biaya produk
pesaing dengan struktur biaya produk yang dihasilkan perusahaan.

d. Biaya penuh dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi

perusahaan untuk memasuki pasar. Informasi biaya penuh merupakan faktor yang
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harus dipertimbangkan dalam memasuki pasar. Hal ini karena informasi biaya
penuh yang telah dimiliki dapat digunakan untuk perbandingan dengan harga jual

yang terbentuk dipasar.

G. METODE PENENTUAN HARGA JUAL

Dalam keadaan normal, harga jual harus mampu menutup biaya penuh dan
menghasilkan laba yang sesuai dengan investasi. Harga jual produk suatu
perusahaan harus dapat menjamin kelangsungan hidup perusahaan tersebut.

Berikut ini akan diuraikan beberapa metode penentuan harga jual yaitu :
penentuan harga jual normal, penentuan harga jual dalam cost-type contract,
penentuan harga jual pesanan khusus, dan penentuan harga jual yang diatur dengan
peraturan pemerintah ( Mulyadi, 1993 :350 ). Dalam penentuan harga jual tersebut
biaya merupakan titik tolak perumusan kebijakan harga jual.

G.1. Penentuan harga jual nomal { Normal Pricing )
Metode penentuan harga jual normal sering disebut dengan istilah cost-plus
pricing, karena harga jual ditentukan dengan menambah biaya masa yang akan
datang dengan suatu persentase markup. Harga jual prdduk atau jasa dalam
keadaan normal ditentukan dengan formula sebagat berikut :

Harga jual = Taksiran Biaya Penuh + Laba yang dibarapkan

G.2. Penentuan harga jua! dalam Cost- Type Contract
Cost- type Contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa dimana pihak
pembeli setuju untuk membeli produk atan jasa pada harga yang didasarkan

pada total biaya yang sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah
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dengan laba yang dihitung sebesar prosentase tertentu dari total biaya
sesungguhnya temgbut.

G.3. Penentuan harga jual pesanan khusus (Special Order Pricing)
Posanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan diluar
pesanan reguler perusahaan. Pesanan khusus biasanya mencakup jumiah yang
besar sehingga harga jual yang diperlukan dapat lebih rendah dari harga normal
bahkan sering kali harga berada dibawah biaya penuh.

G.4. Penentuan harga jual produk dan jasﬁ yang dibasilkan oleh perusahaan yang
diatwr dengan peraturan pemerintah. Produk dan jasa yang dihasilkan untuk
memenuhi kebutuhan pokok masyarakat luas seperti listrik, air, telepon,

transportasi dan jasa pos yang diatur dengan peraturan pemerintah.

H. METODE PENENTUAN HARGA JUAL COST-PLUS PRICING

Metode yang lazim untuk menentukan harga jual adalah metode cost- plus
pricing. Cost-plus pricing adalah pepentuan harga jual dengan menambah laba yang
diharapkan diatas biaya penuh masa yang akan datang untuk memproduksi dan
memasarkan produk. Harga jual berdasarkan cost-plus pricing dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut :

Harga Jual = Taksiran Biaya Penuh + Laba yang diharapkan

Dalam keadaan normal, ada dua unsur yang diperhihmg:an dalam penentuan harga

jual yaitu taksiran biaya penuh dan laba yang diharapkan ( Mulyadi, 1993 : 351).
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H.1. Taksiran biaya penuh
Taksiran biaya penuh dapat dihitmg menggunakan dua pendekatan yaitu £/ costing
dan variable costing.
a. Pendekatan fii] costing
Dalam pendekatan ji:{{ costing, taksiran biaya penuh yang dapat dipakai sebagai
dasar penentuan harga jual terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :
Biaya B#han Baku XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung X0
Biaya Overhead Pabrik (Variabel + Tetap)  xoxt

—

Total Biaya Produksi XXX

Biaya Administrast dan Umum XXX

Biaya Pemasaran XXX

Total Biaya Komersial xxxt
| Total Bigya Penuh XXX

b. Pendekatan variable costing
Dalam pendekatan variable costing, taksiran biaya pemuh yang diginakan
sebagai dasar penentuan harga jual terdiri dari unsur-unsur sebagai berikut :

Biaya Variable :

Biaya Bahan Baku XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung xxx
Biaya Overhead Pabrik Variabel xxx+
Total Biaya Produksi Variabel XXX

Biaya Tetap :
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Biaya Overhead Pabrik Tetap X
Biaya Administrasi dan Umum Tetap o
Biaya Pemasaran Tetap | xxxt

Total Biaya Tetap xxoxt
Total Biaya Penuh XXX

H.2. Laba yang diharapkan
Unsur kedua yang perlu diperhatikan dalam perhitungan harga jual adalah laba
yang diharapkan, yang dihitung berdasarkan investasi yang ditanamkan untuk
menghasilkan produk atau jasa = Hal yang perlu diperhatikan dan
dipertimbangkan dalam memperkirakan besarnya laba wajar yang diharapkan
yaitu : cost of capital, resiko bisnis, dan besamya capital employed. |
a. Cost of capital ( biaya investasi )
Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk investasi yang dilakukan dalam
perusahaan, yang besarnya dipengaruhi oleh sumber aktiva yang ditanamkan
dalam perusahaaan.
b. Resiko bisnis
Semakin besar resiko bisnis yang dihadapi oleh perusahaan maka semakin
besar pula persentase yang ditanamkan pada cost of capital dalam
perhitngan laba yang diharapkan dan demikian pula sebaliknya.
c. Besarnya capital employed
Semakin besar investasi yang ditanamkan dalam memprodukst dan
memasarkan produk atau jasa, akan mengakibatkan semakin besar pula yang

diharapkan dalam perhitungan harga jual. Besarnya capital employed secara
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kasar dapat dilihat dari jmlah aktiva yang ada dalam neraca awal tahun

anggaran atau taksiran rata-rata total aktiva selama tahun anggaran.

H.3. Harga Jual Per unit

Biaya penuh masa yang akan datang baik dalam pendekatan jill costing maupun
variable costing dibagi menjadi dua yaitu biaya yang secara lagsung dipengaruhi
oleh volume produksi dan biaya pemuh yang tidak dapat dipengaruhi oleh volume
produksi. Biaya pemuh yang secara langsung berhubungan dengan volume produksi
digunakan sebagai dasar penentuan harga jual, sedaﬁgkm taksiran biya penuh yang
tidak dipengaruhi oleh volume produksi ditambah pada laba yang diharapkan yang
akan berpengaruh pada perhitungan persentase markup. Dengan demikian, target
harga jual ditentukan sebesar biaya produksi ditambah dengan markup yang
diinginkan. Markup yang ditambahkan tersebut digunakan untuk memutup biaya non
produksi dan untuk menghasilkan laba yang diinginkan.

Bila diformulasikan harga jual per unit adalah sebagai berikut :

Biaya Bahan Baku

s

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX
Biaya Overhead Pabrik tetap XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel xxx+
XXX
Mark up = y % x Harga Pokok Produksi xxx+

Harga Jual Per Umt XXX
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Penentuan besarmya persentase markup dapat menggunakan pendekatan refurn on
invesment ( ROI ). Mark up dengan pendekatan ROI menggmnbmkm biaya yang
harus ditutup dan refurn atas investasi yang diinginkan.

Rumus persentase mark up adalah sebagia berikut :

Return yang diinginkan atas aktiva yang

ditanamkan + biaya non produksi
Persentase mark up
Volume penjualan dalam unit x biaya
produksi per unit
Return on Invesment ( ROI )

Return on Invesment mengukur tingkat kenbalian investasi yang telah
dilakukan olah perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik (modal).
Return on Invesment merupakan terminologi yang luas dari ratio yang digunakan
untuk mengukur hubungan antara laba yang diperoleh dan investasi yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut sesuai dengan investasi mana yang digunakan,
rasio ini dibagi menjadi dua, yaiu Return on Total Assets (ROA) dan Return on
Equity (ROE). Return on Total Assets mengukur kemampuan perusahaan dalam
memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba Ratio ini mengkur tingkat

kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan mengmakan

seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Ratio ini dapat diperbandingkan dengan
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tingkat bunga yang berlaku. Ratio Return on Total Assets (ROA) ini dihitung dengan
rumus sebagai berikut :

Laba setelah pajak, tetapi sebelum bunga

Return on Total Assets =
Aktiva rata-rata

Apabila kita ingin melihat tingkat investasi dengan menggunakan dana yang berasal

dari pemilik perusahaan saja, maka digmnakan ratio Return on Common

Stockholders equity atau Return on Equity (ROE). Return on Equity ini dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Laba bersih setelah pajak-Dividen saham istimewa

Return on Equity =

Rata-rata modal saham biasa
Laba yang dipakai disini adalah laba bersih setelah pajak dikurangi dividen untuk
para pemegang saham istimewa (bila ada). Hal ini dimaksudkan umtuk
menggambarkan besarnya laba yang benar-benar tersedia dan tersisa bagi para
pemegang saham biasa. (Dw1 prastowo, 1995 : 63-65).
Menurut Supriyono Return on Invesment adalah salah satu alat pengukur préstasi
pusat investasi atau perusahaan dengan cara menentukan besamya ratio laba dengan
investasinya. Rumus Return on Invesment adalah :
ROI =Ratio laba terhadap penjualan x Pérputaran Investasi

atau
laba Penjualan

ROI= ———— x x 100%
Penjualan Investasi




Laba
= x 100%
Investasi

(Supriyono, 1989 :164).

L BIAYA
1. Pengertian Biaya

Konsep dan istilah-istilah biaya telah dikembangkan selaras dengan
kebutuhan para akuntan, ekonom, dan insinyur. Para akuntan telah mendefinisikan
biaya sebagai suatu nilai tukar, prasyarat, atan pengorbanan yang dilakukan guna
memperoleh manfaat. |
Mulyadi mendefinisikan biaya sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang diukur
dalam satuan uang, yang terjadi atan yang kemungkianan akan terjadi untuk tujuan
tertentn. (Mulyadi,1991:8)
Pengertian 1ain tentang biaya yaitu: Biaya adalah harga peroleban yang dikorbankan
dalam rangka memperoleh penghasilan (revenue) dan akan dipakai sebagai
pengurang penghasilan (Supriyono,RA,1983:16)
Dalam bahasa asing biaya sering disamakan dengan cost, namun seringkali ada
kesamaan dengan expense. Penertian cost yaitu cash equivalen value sacrificed for
goods and services that are expected to bring a curren or future benefit to the
organisation (Hangen and Mowen,1996:28). Sedangkan expense diartikan sebagai
expires cost are called expense (Hansen and Mowen,1996:25).

Secara umum, pengertian tersebut terdapat unsur-unsur,
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a. Adanya pengorbanan sumber ekonomi yang dapat berupa kas atau setara kas dan
atau berupa non kas (mis: biaya penyusutan)
b. Dapat diukur dalam satuan uang / setara moneter

¢. Merupakan kegiatan yang nantinya akan memberikan manfaat yakni untuk menapai

tujuan tertentu.

2. Pengpgolongan Biaya
Penggolongan biaya imi ditentukan atas dasar tujuan yang hendak dicapai
dengan penggolongan tersebut. Ada berbagai macam cara dalam penggolongan
 biaya antara lain ;
a Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
1. Biaya produksi
Merupakah biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi -
produk jadi yang siap untuk dijual.
2. Biaya pemasaran
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan
pemasaran produk. |
3. Biaya administrasi dan umum
Merupakan biaya-biaya untuk mengkoordinasi liegiatan produksi dan
pemasaran produk.
b. Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai

yaitu:
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1. Biaya langsung (direct cost)
Biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya
gesuafu yang dibiayai.

2. Biaya tidak langsung (indirect cost)
Biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.

c. Penggolongan biaya menurut prilakunya dalam hubungannya dengan perubahan

volume kegiatan yaitu:

1. Biaya variabel
Biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding dengan perubahan volume
kegiatan.

2. Biaya semi variabel
Biaya yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan

3. Biaya teteb
Biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan tertentu.

d. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya

1 .Pengeluaran modal (capital expenditures)
Biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya
periode akuntansi adalah satu tahun kalender).

2. Pengeluaran pendapatan {revenue expenditures)
Biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi terjadinya

pengeluaran tersebut. (Mulyadi, 1991:14-17)



BABINI

METODA PENELITIAN

A Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, yaitu penelitian tentang obyek
tertentu. Kesimpulan diambil berdasarkan hasil analisis data dan hanya berlaku

pada obyek serta perusahaan yang diteliti.

B.Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian dilakukan pada CV. MD “ Moeljodihardjo” SILVER

Waktu penelitian dilakukan: Selama 2 bulan.

C.Subyek dan Obyek Penelitian
1.Subyek Penélitian
a Kepala Bagian Produksi
b.Kepala Bagian Pemasaran
¢. Kepala Bagian Akuntansi
2.0byek Penelitian

Obyek penelitian adalah penentuan harga jual produk

D. Variabel dan Pengukuran
1. Harga Jual adalah : Jumlah moneter yang dibebankan oleh suatu unit kepada

pembeli atau penjual atas barang atan jasa yang dijual atau diserahkan.
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2. Cost-Plus Pricing : Penentuan harga jual dengan menambah laba yang
dutharapkan diatas biaya penuh masa yang akan datang untuk memproduksi
dan memasarkan produk

E.Data yang dicari
1.Gambaran Umum Perusahaan
2.Biaya produksi dan non produksi
3.Jenis dan jumlah produk
4 Data penjualan

5.Data atan Informasi lain yang memmjang penelitian.

F.Teknik Pengumpulan Data

1.Wawancara
Wawancara yaitu pengumpulan data dengan cara mangadskan tanya-jawab
langsung untuk memperoléh informasi mengenai gambaran umum perusahamm
seperti sejarash perkembangan perusahaan, struktur organisasi dan proses
produksi.

2.0bservasi
Observasi yaitu tehnik pengumpulan data dengan pengamatan secara langsung
pada obyek penelitian dengan maksud agar mendapat data yang jelas mengenai

laporan biaya-biaya produksi dan harga jual dipasar.



29

3. Dokumentasi
Dokumentasi yaifu tehnik pengumpulan data dengan cara memperoleh data dari
sumber catatan atau arsip perusahaan mengenai gambaran umum perusahaan dan

perkembangannya, biaya-biaya produksi dan pengumpulan harga jual.

G.Teknik Analisis Data
1. Mendeskripsikan penentuan harga jual sesunggubnya pada CV MD”
Moeljodihardjo” SILVER dengan cara :

a. Mengumpulkan seluruh biaya sesungguhnya yang meliputi biaya bahan baku,
biaya tanaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya administrasi dan
unum serta biaya pemasaran.

b. Menghitung total biaya sesungguhnya yang meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik, biaya administrasi dan umum
serta biaya pemasaran,

¢. Menghitung harga jual sesungguhnya pada CV MD” Moeljodihardjo™
SILVER

2. Mendeskripsikan penentuan harga jual berdasarkan kajian teori ( Metode

Cost-Plus Pricing dengan pendekatan Full Costing). Adapun langkah-langkah

adalah sebagai berikut :

a. menghitung total biaya dengan unsur-unsur sebagat berikut :
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Biaya Bahan baku Rp xxx

Biaya Tenaga Kerja Langsung XXX

Biaya Overhead pabrik ( Tetap + Variabel) Xxx-+

Total Biaya Produksi Rp xxx
Biaya Administrasi dan Umum Rp xxx

Biaya Pemasaran xxxt

Total Biaya Komersial Rp xxxt
Biaya Penuh Rp xxx

b. Menentukan besamya markup dengan pendekatan ROI yang menggambarkan
besarnya biaya yang harus ditutup oleh return atas investasi yang diinginkan.
Perhitungan Mark up adalah sebagai berikut :

Return yang diinginkan atas aktiva yang

ditanamkan + Biaya non produksi

% Mark up =
Volume Penjualan dalam unit x Biaya
produksi Per unit
Rumus ROI adalah:
Laba
ROI= =" x100%
Investasi
¢. Menghitung besarnya harga jual berdasarkan metode harga pokok penuh ditambah

markup dengan perhitungan sebgai berikut :
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Harga pokok produk per unit Rp xxx
Mark Up Rp xxx +
Harga jual per unit Rp xxx
d. Membandingkan antara hasil penentuan harga jual yang dilakukan perusahaan
dengan hasil penentuan harga jual berdasarkan kajian teori ( Metode Cost-Plus
Pricing dengan pendekatan Full Costing).
e.Menganalisis sebab-sebab perbedaan antara besammya harga jual perusahaan

dengan besarmya harga jual berdasarkan kajian teori.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

Perusshaan MD “MOELJODIHARDIJO” adalah perusshaan perseorangan.
Perusahaan ini didirikan pada tabun 1936 oleh Bapak Moeljodihardjo (Dladjad) yang
juga sebagai pimpinannya. Pada tahun itu setelah berjalan beberapa lama dengan
berbagai pertimbangan Bapak Moeljodihardjo mengalihkan usaha kerajinan emas
menjadi usaha kerajinan perak. Semula tujuannya dari usaha kerajinan perak untuk
memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Tetapi mengingat peluangnya cukup besar
maka Bapak Moeljodihardjo mengembangkan usaha kerajinan menjadi .usaha
perusahaan perak MD “MOELJODIHARDJO” SILVER.

Perusahaan perak MD Silver sendiri pada waktu itu sudah mengerjakan tenaga
kerja sebanyak 28 orang. Pada tahun 1963 Bapak Moeljodihardjo pendiri perusahaan
perak MD Silver meninggal dunia Kemudian usaha dilanjutkan . oleh. Ibu
Moeljodihardjo yang dibantu oleh kedua putranya yaitu Pramono Moeljosapuito Md
dan Pratono Md. Pada tahun 1970 mulai digatakan industri pariwisata oleh pemerintsh.
Karena mesningkatnya wisatawan asing yang datang di Indonesia maka MD Silver‘
mulai mengembangkan usahanya. Pada tahun 1978 diadakan perluasan usaha dengan
nama “Sri Moeljo Silver” di Jalan Mentri Supeno Yogyakarta yang dikelblq- oleh

Bapak Pramono Md, sedangkan Bapak Pratono Md mengelola usaha perluasan
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dilinglamgan industri kecil di Maguwoharjo Depok Sleman yang dibuka oleh Bapak
Presiden R.1 Bapak Soeharto pada tanggal 23 Maret 1980.

Pada tanggal 26 Mei 1986 Bapak Pramono Md meninggal dunia dan pada bulan
Maret 1992 Tbu Moeljodihardjo Md meninggal dunia. Untuk kepemimpinanya sekarang
dipegang oleh Bapak Moeljopratono Md. Semenjak kepemunpman Bapak
Moeljopratono, perusahaan perek MD Silver yang merupakan = perusahaan
perseorangan diganti menjadi CV.MD “MOELJODIHARDJIO” SILVER. MD adalah
singkatan dari nama Bapak Moeljodihardjo, disamping unfuk nama perusehasn juga
untuk cap / tanda barang hasil produksi perusahaan perak MD Silver. Biasanya MD
diletakkan dibelakang kadar barang yang dibuat. Misal kadar 800 karat maka capnya
menjadi 800 MD.

Perusahaan perak MD Silver berlokasi did§kat pasar kota gede. Luas. tanah
yang digunakan adalah 486,75 m2 (33 x 14,75) dengan luas bangunan 465,45 m2 dan
luas halaman 15,3 m2. Pemilihan lokasi perusahaan berdasarkan pertimbangan yaitu :

1. Mengingat di daerah Kota Gede sudah terkenal akan kersjinan_perak, tembaga,
kuningan.

2. Kenmdahan untuk memperoleh tenaga kerja karena penduduk sekitar lokasi banyak
sekali yamg mempunyai keahlian dalam membdat kerajinan perak.

CV. MD Moeljodihardjo Silver mempunyai tujuan dalam mendirikan usshanya antara

lain sebagai berikut :
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1. Melestarikan seni budaya bangsa khususnya seni kerajinan perak yang merupakan
warisan nenek moyang kita.
2. Mémberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk sekitarmya.

3. Memproduksi barang dengan kualitas yang baik.

B. Struktur Organisasi

Secara umum setiap perusahaan mempunyai struktur organisasi untuk
menjalankan usahanya. Struktur organisasi memmjukan kerangka dan susunan
perwujudan pola tetap hubungan antara fungsi-fingsi, bagian-bagian, atau posisi
maupun orang-orang yang memumnjukan keduduken, tugas, wewenang dan tanggung
jawab yang berbeda dalam suatu organisasi yang ada di perusahaan. Bagan struktur
organisasi pada CV. MD . Moeljodihardjo Silver dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1

Bagan Struktur Organisasi CV. MD .Moeljodihardjo SILVER

| Pimpinan |

Bagian Pengadaan| |Bagian Produksi | | Bagian Penjualan || Bagian umum/eksport

Bagian Pengrajin

Adapun tugas-tugas dari masing-masing bagian adalah sebagai berikut:
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1. Pimpinan Perusahaan
o Menyelenggarakan kegiatan perusahaan serta bertanggung jawab atas maju
mundurnya perusahaan.
e Menetapkan kebijaksanaan perusahaan dan melaksanakan fungsi manajerial.
2. Bagian Pengadaan
e Membeli barang-barang untuk keperluan produksi misal : acir, tembaga, lerak,
abu gosok, arang, tawas, asem dil.
¢ Membeli barang-barang untuk keperluan kantor misal : kertas tik, karbon, kertas
bungkus, pita mesin dll.
e Mengurus, menyimpan dan mengeluarkan barang-barang untuk keperluan proses
produksi.
3. Bagian Produksi
e Membuat, memproduksi barang-barang untuk keperluan toko dan pesanan.
4. Bagian Penjualan
¢ Menjual barang-barang yang sudah jad:.
o Menerima, mengantar / mengirimkan barang-barang pesanan.
e Melakukan promosi dengan jalan memasang iklan, poster, pameran-pameran.
5. Bagian Umum
e Mengerjakan pekerjaan yang bersifat umum, seperti surat-menyurat baik untuk

dalam negeri maupun luar negeri.
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‘¢  Mengerjakan administrasi perusshaan seperti pembukuan, kepegawaian.
. Menyelenggm_lkm ekspor keluar negeri.
6. Bagian Pengrajin

e Melaksanakan proses produksi.

C. Personalia | _
Semua kegiatan pemsahm tidak terlepas dari tenaga kerja yang bertugas untuk
mengopemsilm segala kegiatan operasional perusahaan.
1. Tenaga Kerja
a. Pengadaan Tenaga Kerja
Tenaga kerja di CV. MD Silver berasal dari Yogyakarta, Mrususnya masyarakat
sekitar perusahaan. Karena sebagian besar masyarakat sekitar memiliki keahlian
dalam membuat kerajinan perak dan keshlian ita dimiliki secara. furen temviron.
Pendidikan yang dimiliki oleh pekerja bervariasi dari-yang tidak: memiliki
pendidikan formal, tamatan SD, SLTP, SMU, D3, dan ada juga yang sarjana
Untuk pekerja yang tidak memiliki pendidikan formal harus memiliki- keahlian
dalam membuat perak misalnya mengukir dll.
b. Jumlah Tenaga Kerja
Tenaga kerja di CV. MD Silver saat ini berjumlah 33 orang yang terdiri dari 13

orang pegawai staf dan 20 orang pegawai produksi.



2. Waktu Kerja

__ Hari kerja karyawan CV. MD. Silver menggunakan sistemn epam hari kerja. (senin-
sabu). Setiap hari minggu dan bari-hari libur nasional karyawan mendapat
kesempatan untuk libur. Jam kerja karyawan dimulai pukul 08.00. WIB .sampai .
dengan pukul 16.00 WIB untuk pegawai staf sedangkan untuk- pengmjm,lmke!]a
mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 15.15 WIB dengan waktu istirahat
antara pukul 11.30 WIB sampai dengan pukul 12.00 WIB.

3. Sistem Pengupahan
Perusahaan menerapkan sistem pengupahan harian dan borongan. Untuk pengrajin
upah setiap hari berkisar antara Rp 3.500 sampai dengan Rp 5.000.: Untuk pengrajin
yang lembur,1 jam lembui dihitung 1 hari kerja dan dxbenkanbemmnaandem ;
pemberian upah seluruhnya. Untuk pegawai staf mendapat balas jasa berupa gaji
bulanan.

4, Jaminan Sosial
Jaminan sosial yang diberikan perusahaan antara lain berupa asuransi kecelakaan,
asuransi hari tua, asuransi kematian. Sedangkan untuk kesejahteraan. karyawan
perusahaan memberikan uang insentif, pakaian kerja 1 (satu) tahun sekali dan
pengobatan diperusahaan oleh mantri kesehatan. Karyawan juga mendapatkan
tunjangan hari raya yang diberikan setiap tahun sekali yang dapat berupa vang atau

barang.
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5. Peningkatan Karyawan
Peningkatan karyawan dilakukan dengan cara mengikutsertakan dalam pelathan-
pelatiban yang diselenggarakan oleh perusahaan. |

D. Produksi
Perusahaan kerajinan perak CV MD Silver menghasilkan berbagai macam
kerajinan yang terbuat dar1 perak misalnya :
e Alat-alat rumah tangga : Sendok, garpu, piring bon-bon, dinner set, tea set, coffee
set, room stel, rook stel dil
¢ Miniatur : Gerobak, becak, andong, garu, luku, kereta kencana, plaket dll. -
o Perhiasan : Anting, subang cleb, lyontin, gelang, kalung, cincin, bros dil.
1. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan untuk proses produksi pada perusahaan ini berupa perak
berwujud christal sedangkan bahan pembantunya adalah tembaga yang berasal dari
Cikotok (Jawa barat) dan Bongil (Jawa timur).
2. Alat-alat Produksi
Alat-alat produksi yang digunakan untuk proses produksi antara lain :
¢ Tanggem (penjepit)
¢ Betel (alat memotong)

o Paku/ tatah

¢ Jabung (landasan ukir)
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¢ Batu kambang (untuk dasar mematri)
e Pati boto
o Ambril
o Graji mas
e Sikat / kawat kaningan
e Semprot (menyoldir / patri)
¢ Dreg dll (cap motif)
¢ Kowi (tempat melebur)
3. Proses Produksi
Proses produksi merupakan serangkaian kegiatan unfuk mengolsh bahan baku
menjadi barang jadi. Proses produksi yang dilakukan oleh perusahaan- adalah
gebagai berikut ;
a Peleburan
Melebur / mencampur bahan baku perak mumi yang berupa butiran-butiran
dengan baban pembantu tembaga untuk mendapatkan kadar perak yang
dikehendaki. Misal : kadar 0.800, kadar 0.835, kadar 0.925.
b. Penempaan
Hasil leburan yang telah sesuai | dengan kadar yang dikehendaki kemudian
dipotong-potong sesuai dengan .kebumhan. Lalu ditempa / ditipiskan. Disampixig

ditipiskan juga dibuat bentuknya sesuai dengan bentuk barang yang akan dibuat.
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Misal : Bentuk bundar, oval, persegi, bentuk sendok, garpu dll, Namun sem

masih dalam bentuk lempengan (dua dimensi).
c. Pembentukan
Dalam proses ketiga ini kita dapatkan bentuk yang lebih sempurna (tiga dimensi),
dengan cara hanya dipukul-pukul untuk membentuk kedalamamya. |
d. Pengukiran
Setelah mendapatkan bentulnya, kemudian diukir dengan alat pengukir yang
menyerupai paku-paku dengan berancka bentuk ujung-ujungnya. Ukiran tersebut
biasanya bercorak tradigional, misalnya : bunga lotus, wayang, relief candi dsb,
atau sesuai dengan selera pemesanya.
¢. Penggabungan / Setel
Pada bagian kelima ini telah kita dapatkan bentuk seutulinya, tetapi masih kasar,
Pada bagian keenam inilah barang tersebut dihaluskan dengan cara dikerok-
kerok, diampelas, digosok dengan arang / batu wungkal.
£ Pembersihan / Mbabar
Barang yang telah jadi dibersihkan dengan cara :
a Direbus dengan air tawas
b. Kemudian disikat dengan air buah asam.
g Polis (Mengkilapkan)
Untuk membuat barang tersebut mengkilap (berkilauan), hanya .dengan cara

dipolis, yaitu dengan cara menggores-gores sebatang baja yang ujtmguyanmﬂ
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secara teratur dan rapi pada permukaan barang yang dipolis, dibmm@m,,?mh
lerak yang direndam dalam air. |
Catatan :
Sebelum barang dipolis, kadang-kadang barang tersebut dihitamkan (pada latar
belakang ukiran), dengan cara mengoleskan larutan bshan kimis, yang ‘dikenal
dengan nama : Perak Bakar, yang merupakan warmna khas perak Yogyakarta
h. Pengeringan | H
Barang yang telah selesai dipolis kemudian ditimbun dengan serbuk kayu
(gergaji) dan dijemur dibawah sinar matahari.
L Proses Terakhir

Dibersihkan dengan kain planel yang bersih.

E. Pemasaran

Kegiatan pemasaran di CV MD Silver dilakukan secara langsung yaitu dengan
menjual hasil produksi langsung kepada konsumen. Barang kerajinan perak CV. MD
Silver tidak hanya dipasarkan didaerah lokal (dalan negeri)saja tetapi sudah mampu

menarik konsumen luar negeri. Daerah pemasaran yang telah dijangkau oleh perusahaan

yaitu :

a Pasar dalam negeri
* Yogyakarta
* Bandung



42

* Jakarta
* Surabaya
b. Pasar luar negeri
* Amerika . * Jopang
* Australia * Brunai
. *Afiika *Belanda
*Jerman *dil
* Canada
Cara pembayaran untuk barang-barang pesanan dengan cara memberi uang muka
voorskot kurang lebih 50% kemudian pelunasannya nanti kalau barang pesanan sudah
jadi / selesai. Sistem pembayaran yang digunakan yaitu secara cash, rekenii:g, wesel,
cheque dan credit cart. Credit cart yang digunakan adalah dengan Amek, Diner Clab,
Master Cart, Visa, Trafel Cheque, Mata uang asing dil
Untuk pemasaran diluar negeri menggunakan L/C (Zetter of Credit) untuk lebih
jelasnya akan dibahas sebagai berikut :
1. Letter of Credit (L/C)
Perugahaan kerajinan perak MD Silver dalam melaksanakan kegiatan ekspor,
khususnya dalam praktek pembayarannya menggunakan L/C. Bentuk L/C yang
digunakan yakni Usence L/C. Pembayaran untuk jenis L/C ini akan dilunasi apabila
L/C sudah jatuh tempo. Jatuh tempo ini tergantung pada hasil negosiasi yang telah

disepakati dalam kontrak penjualan.
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2. Lembaga-lembaga vang terkait dalam ekspor
Untuk kegiatan ekspor yang dikakukan pemsahaaan kerajinan perak CV. MD. Silver,
lembaga-lembaga yang terkait adalah :

a. Bea Cukai
Bertugas mengawasi keluar masuknya barang dari wilayah hukum Indonesia
b. Departemen Perdagangan
Merupakan lembaga yang menerbitkan surat ijin usaha perdagangan (SIUP) dan
keterangan asal barang (Certificate of Origin).
¢. Bank Devisa
Bank pembuka yang digunakan oleh perusahaan yakni BNI 46 dan BDNL
d. Perusahaan asuransi
¢. Maskapai Pelayaran
Perusahaan perak CV. MD. Silver menggunakan alat angkut melalui kapal laut.

3. Prosedur Ekspor "

Kegiatan ekspor yang melalui pelabuhan dijakarta. Prosedur ekspor yang dilakukan

oleh perusahaan adalah sebagai berikut :

a. Melakukan negosiasi yang membahas mengenai harga satuan, gyarat penyerahan
barang, syarat pembayaran, cara pengiriman, spesifikasi barang dan bank penerima
L/C.

b. Hasil negosiagi dituangkan dalam sales contract dan kemudian importir mengajuken
aplikasi pembukaan L/C.



¢. L/C yang telah dibuka diluar negeri akan diteruskan kepada Bank BNI 46 atau BDNI
di Indonesia.

d. Bank BNI 46 atan BDNI kemudian meneruskan L/C ekspor tersebut kepada
perusahaan perak CV. MD. Silver setelah L/C dianggap sah. |

e. Perusahaan mengadakan pengecekan dan kemudian menghubungi msm:n-mstansx
yang terkait.

f Perusshaan meminta pengesahaan pemberitahuan ekspor barang ke dépai;emen
perindustrian dan perdagangan. Perusahaan juga menghubungi perusahaan pelayaran.

g Apabila jadwal pelayaran telah diperoleh kemudian pengangkutan komoditi ekepor
diserahkan kepéda EMKL.

h. EMKL membawa komoditi ekspor kepejabat hanggar bea cukai untuk disahkan
pembuatannya ke kapal.

L Perusahaan menghubungi kantor wilayah departemen perdagangan untuk memperolech
surat keterangan asal barang,

j- Bank pembuka akan menyampaikan dokumen-dokumen pengapalan kepada importir
setelah melakukan pengecekan atas dokumen yang diserahkan oleh perusahaan CV.
MD. Silver ”

k. Importir akan menembus komoditi impor setelah melunasi bea masuk dan pungutan

negara lainnya sesuai dengan peraturan yang berlaku dinegara maging-masing. )
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4. Syarat Penyerahan Barang ;
Jenis syarat penyerahan barang yang berlaku diperusahaan MD Silver yakni CFR
{Cost and Freight). Tanggung jawab perusahaan hanﬁ sebatas risiko dan biays-
biaya yang timbul sampai barang berada diatas dek kapal, tetapi eksportir masih
menanggung biaya selama berlayar.

Kegiatén pemasaran baik untuk dalam negeri m:-mpun untuk luar negeri tentunya
tidak terlepas dari kegiatan promosi. Promosi yang dilakukan oleh perusahaan
antara lain dengan melalui sponsor iklan, majalah luar negeri dan pameran rutin di
hotel Ambarukmo Place empat kali dalam satu minggu dan juga pameran diluar

negeri misalnya : Brunai, Belanda dil.



BABYV

DISKRIPSI DATA, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Digkripsi Data
Apabila kita akan menentukan harga jual produk berarti kita harus
memperhitungkan mengenai masalah biaya karena dalam penentuan . harga . jual
terkandung uneur-unsur biaya. Biaya tersebut meliputi biaya produk ( biaya bahan bak,
biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik } dan biaya non produl(éi (‘biaya
administrasi dan umum, biaya pemasaran dan biaya buaga ). Berikut ini data-data yang
berhubungan dengan harga jual.
1. Biaya Produksi
a. Biaya Bahan Baku ( BBB)
Bahan baku adalah bahan yang akan menjadi bagian produk atau merupakan
bagian integral pada produk fertentu. Sedangkan biaya bahan baku adalah harga :
perolehan dari bahan baku yang dipakai didalam pengolahaan produk.
Bahan baku yang digunakan oleh perusahaan adalah perak dan tembaga. Biaya
yang telah dikeluarkan oleh perusahaan untuk pembelian bahan baku pada talun

1998 adalah Rp115.898.400 sedangkan bahan baku yang digunakan adalah Rp
115.004.900
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b. Biaya Tenaga Kerja ( BTK )
Biaya tenaga kerja adalah semua balas jasa yang diberikan oleh perusahaan
kepada semua karyawan. Biaya tenaga kerja dikelompokkan menjadi dua yaitu
biaya tenaga kerja langsung ( BTKL ) dan biaya tenaga kerja tidak langsung (
BTKTL ). Biaya tenaga kerja langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada
karyawan yang manfaatnya dapat diidentifikasikan atau diikuti jejaknya pada
produk yang dihasilkan ole@ perusahaan. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak
langsung adalah balas jasa yang diberikan kepada karyawan pabrik, akan tetapi
manfaatnya tidak dapat diidentifikasikan atam diikuti jejakmya pada produk
tertentu yang dihagilkan perusahaan. Balas jasa yang diberikan perusahaan
kepada tenaga kerja langsung secara harian. Biaya tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan oleh perusahaan pada talun 1998 adalah Rp 36.958.200.

¢. Biaya Overhead Pabrik
Biaya Overhéad Pabrik ( BOP ) adalah biaya produk selain biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik ( BOP ) yang dikeluarkan

oleh perusahaan pada tahun 1998 adalah biaya bahan penolong Rp 19.100.300.

2. Biaya Non Produksi
Selain biaya produksi diatas perusahaan juga mempertimbangkan biaya non
produksi meliputi biaya administrasi dan umum ( biaya gaji staf, biaya pembungkus,

biaya adminintrasi dan kantor, biaya asuransi, biaya telepon dan fax, biaya
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pemeliharaan, biaya listrik, biaya susutan ), biaya pemasaran (biaya pemasaran produk,

biaya angkut dan perjalanan), biaya bunga. Besarnya biaya yang telah dikeluarkan olah

perusahaan adalah:

Biaya Non Produksi Perusahaan adalah :

* Biaya Administrasi dan Umum
- Biaya Gaji staf
- Biaya Pembungkus
- Biaya Administrasi dan kantor
- Biaya Asuransi
- Biaya Telepon dan fax
- Biaya Pemeliharaan
- Biaya Listrik
- Biaya Susutan
* Biaya Pemasaran
- Biaya Pamasaran produk
-Biaya Angkut dan perjalanan
* Biaya Bunga
Biaya Non Produksi

3. Harga Pokok Produksi

Rp 22.820.000

§8888EF

Rp
Rp

Rp 41.169.033 +

2.276.740
4.834.561
3.291.492
3.123.690
4.234.940
2.293.035
3.877.442

1.608.975
5.338.227

Rp 94.868.135

Berikut ini laporan harga pokok produksi CV. MD. Moeljodihardjo silver pada

talnm 1998.



CV .MD.MOELJODIHARDJO SILVER

Laporan Harga Pokok Produksi

Per 31 Desember 1998
Keterangan
Persediaan awal bahan baku dan pembantu Rp 1.385.000
Pembelian bahan baku dan pembantu Rp 115.898.400 +
Bahan baku dan pembantu yang tersedia Rp 117.283.400
Persediaan akhir bahan baku dan pembantu Rp 2.278.500-
Bahan baku yang digunakan Rp 115.004.900
Biaya tenaga kerja langsung
-Upah :Rp5000x20x313hari :Rp 31.300.000
- Lembur : Rp 5000 x 20 x 56,582 jam : Rp 5.658.200

Rp 36.958.200

Biaya overhead pabrik Rp 19.100.300 +
Harga pokok produksi Rp 171.063.400

Sumber data ; CV. MD. Moeljodihardjo Silver

4. Jumlah Produksi
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Produk yang dihasilkan CV. MD. Moeljodihardjo Silver berupa kerajinan

perak. Produk ini merupakan produk bersama karena dihasilkan bersama-sama

dengan menggunakan bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan fasilitas yang

sama sechingga biaya yang dikeluarkan merupakan biaya bersama. Biaya bersama ini
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meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

Produk yang dihasilkan oleh CV. MD. Moeljodihardjo Silver pada talun 1998

adalah 84.227,56 gram .
Tabel 5.1
CV. MD. Molejodihardjo SILVER
Laporan Volume Produksi
Pada talun 1998

Buian Volume Produksi / pram
Januari 8.222.00
Februari 6.129,00
Maret 6.081,40
April 7.291,20
Mei 9.172,00
humi 10.260,20
Juli 1.955,60
Agustus 6.474,20
September 9.790,30
Oktober 9.392.60
November 3.751,16
Descmber 5.707,90
Jumlah 84.227,56

‘Sumber : CV. MD. Molejodihardjo Silver

S. Harga Pokok Penjnalan -

Harga pokok penjualan merupakan biaya produksi yang melekat pada
persediaan sebelum produk tersebut laku terjual. Bila produk tersebut laku terjual,
harga pokok produk yang melekat pada persediaan berubah menjadi biaya produksi
yang disebut harga pokok penjualan yang akhimya dipertemukan dengan hasil
penjualan untuk mancari laba rugi. Berikut ini laporan harga pokok penjualan CV.
MD . Molejdihardjo Silver.



Tabel 5.2

- CV. MD. Moeljodihardjo SILVER

Laporan Harga Pokok Penjualan
( Memurut Perusahaan)
per 31 Desember
Keterangan Dalam Rupiah Dalam Gram
Perscdiaan awal barang | Rp 236.508.000 94.603,20
Pembelian barang Rp 38.946.550 15.57862
Produksi Rp171.063.400 + | _84.227.56 +
Barang tersedia  untuk
dijual Rp 446.517.950 194.409,38
Persediaan akhir Rp 251.242.000 - 100.496,80 -
Harga Pokok Penjualan | Rp 195.275.950 93.912,58
Tabel 5.3
CV. MD. Moeljodihardjo Silver
Laporan Harga Pokok Penjualan
( Menurut kajian Teori)
per 31 Desember
Keterangan Dalam Rupiah Dalam Gram

Perscdiaan awal barang Rp 236.508.000 94.603,20
Pembelian barang Rp 38946.550 | 15.578,62
Produksi Rp 171.063.400+ | 84.227.56+
Barang tersedia  untuk
dijual Rp 446.517.950 194.409,38
Persediaan akhir ‘Rp 251.242 000- 100.496.80-
Harpa pokok penjualan Rp 195.275.950 93.912,58

6. Neraca

Berikut ini neraca CV. MD. Moeljodihardjo Silver tahun 1998
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CV.MD. MOELJODIHARDJO SILVER
NERACA PER 31 DESEMBER 1998

AKTIVA
Aktiva Lancar :
1. Kas Rp 1.586.065
2. BNI Yogyakarta Rp 4.968.120
3. Bahan Baku Pembantu Rp 2.278.500
4. Barang Rp 251.242.000
5. Piutang Rp 19.689.480
6. Pembungkus Rp 2.489.800
SUB TOTAL Rp 282.253.965
Aktiva Tetap
1. Kendaraan Bermotor Rp 14.900.000
Akumulasi Penyusutan Rp 12.634.852
Rp 2.265.148
2. Perabot Toko dan Kantor Rp 8.724.050
Akumulasi Perryusutan Rp 7.138.115§
Rp 1.585.935
3. Banpunan Rp 51.875.025
Akumulasi Pemryusutan Rp 16.530.775
Rp 35.344.250
4. Tansh Rp_10.260.000
SUB TOTAL Rp_49.455.333
TOTAL AKTIVA Rp 331.709.298
PASSIVA
Passiva Lancar :
1. Hutang Rp 4.000.000
2. BDN Yogyakarta Rp 162.101.385
SUB TOTAL Rp 166.101.385
MODAL
3. Modal Awal Rp 151.000.000
4. Laba ditangan tahun lalu Rp 6.133.061
R/L Tahun 1998 Rp 15624376
Rp 21.757.437
Dikompensasikan dengan
Prive dan Pph Rp 7.149.524
14.607.913
TOTAL PASSIVA Rp 331.709.298



B. Analisis Data

Analisis ini digunakan untuk mengetahui penentuan harga jual yang dilakukan

perusahaan dan penentuan harga jual memurut kajian teori pada tahun 1998. Adapun

langkah-langkah penentuan harga jual adalah sebagai berikut :

1. Mengumpulkan dan menghitung seluruh biaya yang dikeluarkan perusahaan pada

tahun 1998. Biaya-biaya tersebut meliputi biaya produksi dan biaya non produksi.

Tabel 5.4 ‘

Perbandingan Penghitungan Biaya menurut Perusahaan & Kajian Teori
Elemen Biaya Menunut Perusahaan | Menurut Kajian Teori
Biaya Produksi
- Biaya Bahan Baku Rp 115.004.900 ‘Rp 115.004.900
- Biaya Tenaga Kerja Langsung | Rp 36.958.200 Rp 36.958.200
- Biaya Overhead Pabrik Rp 19.100.300+ |Rp 19.100.300+
Biaya Produksi Rp 171.063.400 Rp 171.063.400
Biaya Non Produksi
- Biaya Pemasaran Rp - Rp 6.947.202
- Biaya Administrasi & Umum | Rp - Rp 46.751.900
- Biaya Bunga Rp - Rp_ 41.169.033+
Biaya Non Produksi Rp - Rp 94.868.135
Total Biaya Rp 171.063.400 | Rp 265.931.535

Terdapat persamaan dalam penentnan besarnya biaya produksi menurut perusahaan
dan menurut kajian teori, tetapi dalam penghitungan total biaya menglami perbedaan
karena biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan itu hanya terdiri dari biaya produksi

sedangkan menurut kajian teori total biaya itu terdiri dari biaya produksi dan biaya

non produksi.
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2. Menghitung harga jual memurut perusahan dan menurut kajian teori

2.1.Berikut ini penghitingan harga jual yang dilakukan oleh perusahaan pada tahun
1998.
Jumlah perak yang dihasilkan selama tahun 1998 adalah 84.227,56 gram. Laba
yang diinginkan oleh perusaha;m adalah 25% dari harga pokok produk Biaya
produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun 1998 adalah Rp
171.063.400 Penghitungan harga pokok produk menggunakan biaya rata-rata per
gram.
Harga Jual : HﬁrgaPokokProchk+PPN+Laba
PPN per gram : 10% dari Harga i’okok Produk

Total Biaya Produksi

Harga Pokok Produk per gram =

Gram yang diproduksi

Rp 171.063.400

84.227,56
= Rp 2030,96

Harga Jual: Harga Pokok Produk + PPN + Laba
:Rp 2030,96 + Rp 203 + (25% x Rp 2030,96)
: Rp 2233,96 + Rp 507,74
: Rp 2741,7 per gram
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2.2. Perhitungan harga jual menurut kajian teon pada taum 1998
Berikut ini data yang dipergunakan untuk penghitungan harga jual menunut kajian

teori pada tahun 1998.

Total aktiva yang ditanamkan adalah Rp 331.709.298

Biaya non produks: adalah
Volume penjualan adalah

Perak yang diproduksi adalah
Laba bersih tahun 1998 adalah
Investasi pada talum 1998 adalah
Biaya produksi adalsh

Rp 94.868.135
Rp 93.912,58
84.227,56 gram
Rp 15.624.376
Rp 165.607.931
Rp 171.063.400

2.2.1.Menentukan besarnya Markup dengan pendekatan ROI yang mengambarkan
besarnya biaya yang harus ditutup dan Return atas investasi yang diinginkan.

Laba Bersth
ROI:
Investasi

15.624.376

165.607.931
: 9,43%

x 100%

x 100%

Biaya Produksi

Harga Pokok Produk per Unit :

Unit yang diproduksi
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Rp 171.063.400

84.227,56

: Rp 2030.96 per gram
Retumn yang diinginkan atas aktiva yang ditanamkan + Biaya Non Produksi

% MarkUp :

Volume Penjualan Dalam gram x Biaya Produksi per Gram

(9,43 % xRp 331.709.298) + Rp 94.868.135

93.912,58 x Rp 2030.96
Rp 31.280.186,8 + Rp 94.868.135

190.732.693,5
Rp 126.148.321,8

190.732.693,5
: 0,66 atau 66%

2.2.2 Menghitung besarnya harga jual berdasarkan metode harga pokok pemuh

ditambah Markup.

Harga Pokok Produk per gram Rp xxx
Mark Up Rp xxx +
Harga Jual per Unit Rp xxx

Biaya Produksi Rp 171.063.400
Jumlah perak yang dihasilkan 84.227,56 gram
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Rp 171.063.400

Harga Pokok Produk per Unit :
’ 84.227,56
: Rp 2030,96 per gram
Harga jual per unit : Rp 2030,96 + (66% x Rp 2030,96)
: Rp 2030.,96 + Rp 1340,56
: Rp 3371,39
3. Membandingkan hasil penentuan harga jual menurut perusahaan dengan penentuan
harga jual memurut kajian teori { metode cost-plus pricing dengan pendekatan fil!
costing ).Dari hasil perbandingan tersebut terdapat selisih perbedaan sebesar Rp
629,69 atau 18,6% yang berasal dari selisih harga jual dibagi dengan perhitungan
menurut kajian teori dikalikan 100%
Benkut ini perbandingan penenfuan harga jual memurut perusahaan dengan

kajian teori.



Tabel 5.5
Perbandingan Penentuan Harga Jual menurut perusahaan dan Kajian Teori'
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Elemen yang Memurut perusahaan Menurut Kapian Teori | Keterangan
dibandingkan
a. Elemen Biaya | - Biaya Produksi (biaya - Biaya produksi ( biaya | Pcrusahasn
bahan baku, biaya tenaga bahan baku, biaya tidak
kerja g, bigya tenaga kerja langsung | memasukan
overhcad pabrik ) biaya overhead biaya
pabrik ) Administrasi dan
- Bigya Administrasi unmm, biaya
dan Umum cmasaran dan
- Bigya Pemasaran EW
- Biaya Bunga ke
&cﬂlm:ngm total
aya
b. Penentuan -Harpa Pokok Produk + - Harga Pokok Produk | - Ada perbedaan
Harpa Jual PPN + Laba + Msrk Up
-Harga pokok produk - Harga pokok produk penentuan
berupa biaya produksi berupa biaya produksi |  harga jual per
-Laba yang diingj - Mark Up dihing unit dan
berdasarkan persentase dari | dengan rumus Mark terdapat
harga pokok produk Up sama dengan perbedaan
- Laba yang diing: return yang dalam
perusahaan 25% inkan atas aktiva penentuan
yang ditanamkan Mark Up yang
ditambah dengan
bigya non produksi olch
dibagi dengan volume perusahaan
penjualan dalsm grem
dikalikan dengan
bigya produksi per
pram .
- ROI menurut kajian
teori adalah 9.43%
- Laba menunut
penghitungan adalah
66%
¢. Hasil - Besarnya harga jual per - Besamya harga jual - Ada schsth
Perhitungan gram adalah Rp 2741,7 per gram adalsh Rp scbesar Rp
- 337139 629,69 atau

18,6%%
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C. Pembahasan
1. Penentuan harga jual menurut CV. MD. Moeljodihardjo Silver.

CV. MD. Molejodihirdjo Silver dalam menectapkan harga jual dengan
menggunakan rumus harga pokok produk ditambah laba ditambah PPN. Laba yang
ingin dicapai oleh perusahaan dalam bentuk persentase.

Rumus penentuan harga jual menurut perusahaan adalah :

Harga Jual : Harga Pokok Produk + Laba + PPN

Harga pokok produk terdiri dari total biaya yang telah dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menjalankan proses produksi yaitu terdiri dari biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik. Harga pokok produk
dihitung tiap akhir tahun dengan menggunakan biaya rata-rata per gram perak yang
dihasilkan perusahaan. Dengan demikian harga pokok produk untuk tiap gram
perak adalah sama.

Laba yang ingin dicapai oleh perusahaan berdasarkan persentase.
Persentase ini besarnya ditentukan berdasarkan Harga Pokok Produk. Laba yang
ingin dicapai oleh perusahaan berdasarkan kebijakan pimpinan adalah 25% dari
Harga Pokok Produk. Hasil penghitungan harga jual menurut perusahaan adalah
Rp 2741,7

2. Penentuan harga jual memurut kajian teori
Pada prinsipnya harga jual harus dapat memutup biaya penuh ditambah laba
wajar. Menurut metode cost-plus pricing dengan pendekatan full costing
penentuan harga jual produk harus dapat menutup biaya penuh yang merupakan
jumlah biaya produksi ditambah biaya non produksi dengan laba yang wajar.
Laba yang wajar ditentukan sebesar tarif kembalian investasi yang diharapkan



60

yang dihitung sebesar persentase tertentu dari aktiva penuh. Data aktiva pemuh
sangat penting untuk pertimbangan dalam penentuan besarmya ROL ROI yang
_dihitung menurut data yang berasal dari perusahaan sebesar 9,43% untuk tahun
1998.
Harga jual berdasarkan kajian teoni dihitung dengan rumus :
Harga Jual : Harga Pokok Produk + Mark Up
Hasil perhitungan harga jual menurut kajian teori pada talun 1998 sebesar Rp
3371,39 sedangkan persentase Mark Up yang diinginkan perusahaan sebesar 66%
3. Perbandingan penentuan harga jual menurut perusahaan dan kajian teori
Penentuan harga jual menurut perusahaan dan kajian teori jika dibandingkan akan
tampak perbedaan dan persamaannya Berikut ini perbandingan penentuan harga
jual menurut perusahaan dan kajian teori :
a. Elemen Biaya
Penentuan harga jual menurut perusahaan dan kajian teori membutuhkan data
biaya yang sama. Data tersebut berupa total biaya yang meliputi biaya
produksil yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga karja langsung, biaya overhead
pabrik dan biaya non produksi yaitu biaya administrasi dan umum, biaya
pemasaran, dan biaya bunga Selama ini perusahasn belum memasukan biaya
non produksi dalam penghitungan total biaya sehingg# hasil penghitungan total
biaya menutrut perusahaan dan menurut kajian teori mengalai perbedaan
b. Penentuan Harga Jual
Rumus penenftuan harga jual menurut perusshaan dan kajian teori adalah
berbeda karena rumus penentuan harga jual menurut perusahaan adalah:
Harga Jual : Harga Pokok Produk + Laba +PPN
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Sedangkan rumus penentuan harga jual menurut kajian teori adalah :
Harga Jual : Harga Pokok Produk + Mark Up
Penghitungan harga jual menurut peﬁlsahaan kurang tepat karena perusshaan
dalam menghituing biaya PPN berasal dari 10% harga pokok produk sedangkan
penghitungan biaya PPN menurut kajian teori berasal dari 10% barga pokok
produk ditambah dengsn laba yang diinginkan oleh perusahaan Berikut ini
perbandingan penghitungan harga jual dengan memasukan biaya PPN dalam
penghitungan harga jualnya memurut perusahaaan dan menurut kajtan teori.
- Penghitungan harga jual menurut perusahaan :
Harga Jual : Harga Pokok Produk + Laba + PPN
: Rp 2030,96 + Rp 203 + ( 25% x Rp 2030,96 )
: Rp 2233,96 + Rp 507,74
:Rp 2741,7 per gram
Penghitimgan harga jual menurut kajian teori :
Harga Jual : Harga Pokok Produk + Laba + PPN
: Rp 2030,96 + Rp 507,74 +10%
:Rp 2538,7 + 10% x 2538,7
: Rp 2538,7+ Rp253,87
:Rp 2792,57 per gram
Penghitungan harga jual mepurut perusahaan dan menurut kajian teori terdapat
perbedaan sebesar Rp 50,87 perbedaan ini berasal dari cara penghitungan
PPN nya Penentuan harga pokok produk menurut perusahaan dan menurut
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kajian teori adalah sama yaitu terdiri dari : biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, biaya overhead pabrik
Penentuan laba dan Mark Up didasarkan pada persentase tetapi cara

penghitungannya berbeda Laba menurut perusshaan dihitung berdasarkan
persentase dari harga pokok produk. Laba yang diinginkan oleh perusahaan
adalah 25% dari Harga Pokok Produk. Mark Up menurut kajian teori adalah
66%. Perhitungannya adalah sebagai berikut Mark Up sama dengan Return
yang diinginkan atas aktiva yang ditanamkan ditambah biaya non produksi
dibagi dengan volume penjualsn dalam grem dikaliken biaya produksi per
gram. Perhitungan ROI memurut kajian teori adalzh sebesar 9,43%. yang
berasal dari laba bersih dibagi dengan investasi dikaliksn 100%.Hasil
penghitungan harga jual menurut perusahaan dengan kajian teori berbeda.
Besarnya harga jual menurut perusshaan adalah Rp 2741,7. Besamya harga
jual menurut kajian teori adalzh Rp 3371,39. Ada selisih harga jual sebogar
Rp 629,69 atan 18,6%. Setelah kita lihat selisih perbedaan antara harga jual
memunt penghitungan perusahaan dan menurut kajian teori dapat disimpulkan
balwa penghitungan harga jual memurut perusahaan menggumakan rumus harga
pokok produk ditambah laba ditambzh Ppn. Laba yang diinginkan berdasarkan
persentase dari barga pokok produk tersebut. Memurut kajimn -teori
menggumakan rumus harga pokok produk ditambah marlasp. Perusahiaan dalsm
menetapkan harga jual berbeda dengan harga jual menuryt kajian toori, karoua
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rumus penentuan harga jual menurut perusahaan adalﬂhhmpokokmﬂ
ditambah laba ditambah PPN sedangkan rumus. penenh:mhargajual momrut
kejian teori adalah harga pokok produk ditambah Mark Up, Lebe memrut
 perusahaan didasarkan pada kebijaken pimpinan sadangkan Mark Up menarut
kajian teori dihitmg dari Mark Up sama dengan refurn yang diinginken atas
aktiva yang ditanamkan ditambah biaya non produksi dibagi dengan volume
ponjualan dalam gram dikalikan biays produksi per gram. Untuk menentuka
return dihitmg dari ROL ROI yang benar adalah laba bersih dibagi penjualan

dikalikan 100%. Selama ini perusshaan menetapkan -lsba berdasarian

kebijakan pimpinan.



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembabasan diatas penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Perusahaan dalam menetapkan harga jual berbeda dengan kajian teori. Harga
jual menurut perusahaan dihitung dari harga pokok produk ditambah laba ditambah
PPN sedangkan harga jual menurut kajxan teori dihitung dan harga pokok produk
 ditambsh mark up. Laba menurut perusshaan penetapannya berdasarkan kebijakan
pimpinan yaitn sebesar 25%, sedangkan mark up mepurut kajian teori dihiting dari
.mark up sama dengan refurn yang diinginkan atas aktiva yang ditanamkan ditambah
biaya non produksi dibagi dengan volume penjualan dalam gram dikalikan  biaya
produksi per gram. Untuk dapat menentukan return dihitung melalui ROL ROI yaitu
laba bersih dibagi penjualan dikalikan 100%. Mark Up menurut kajian teori sebesar
66% sedangkan ROI sebesar 9,43% . Untuk menganalisis penentuan harga jual ini
penulis menggunakan metode cost-plus pricing dengan pendekatan fill costing.
Perhitungan harga menurut kajian teori dan perusahaan mempunyai perbedaan sebesar
Rp 629,69 atau 18,6%. Berdasarkan hasil analisis diatas perhitungan harga jual

menurut perusahaan kurang tepat jika dibandingkan dengan penmentuan harga jual
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B. KETERBATASAN PENELITIAN
‘Dalam penelition ini, pemulis menemui berbagai keterbatasan Adapun
keterbatasan yang ditemui-penulis adaleh sebagai berikut :

1. Tidak sdanya informasi Tebih lanjut tentang harga pokok produk dan herga jual
produk menyebabkan pemulis menggmakan lsporan harga pokok pesjualan dan
laporan rugi laba yang dihitng oleh perusahaan sebagai dasar perhmmganhﬂ'ga
pokok produk dan harga jual. Kurang lengkapnya data gram perak yang terjual dari
tiap-tiap jenis kerajinan perak dan barga pokok produknya menyebabkan penulis
menggunakan metode rata-rata sebagai dasar perhitungan harga pokok produk dan
harga jualnya.

2. Untuk meneMan harga jual banyak faktor-faktor yang harus dipertimbangkan baik

faktor intern maupun ekstern. Dalam skripsi ini yang dijadikan dasar adalah biaya
penuh dan aktiva penuh. Faktor-faktor lain seperti persaingan, selera konsumen , |

permintaan dipasar tidak diperhatikan.

C. SARAN

Berdasarkan penelitian, analisis data dan pembahasan, penulis menyarankan
gebagai berikut :
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1. Melihat kenyataan yang ada CV. MD. Moeljodihardjo Silver sebaiknya mengoreksi
kembali cara perhitungan harga jual yang selama ini digunakan. Disamping itu,
. perusahaan sebaiknya menentukan harga jual dengan menggunakan metode ;cqs‘_t-plus
pricing. Dengan metode ini penenfuan harga jual lebih = dapat
dipertanggungjawabkan. Dengan metode ini perusahaan mendapatkan laba yang
memadai yang sepadan dengan investasi yang ditanamkan Hal ini memudahkan
manajemen dalam mengambil keputusan dalam hal investasi.

2. Disamping mengunakan metode diatas perusahaan memerlukan data tentang harga
yang berlaku dipasar, permintaan atan selera konsumen, kondisi pesamg, dalmn
mengambil keputusan tentang penentuan harga pokok produk dan harga jualnya
sebagai pertimbangan manajemen dalam mengambil keputusan dalam n_lenetapkan

harga jual produk yang dihasilkan oleh perusahaan.
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AKTIVA

CV. MD. MOELJODIHARDJO SILVER

KEBOWAN - KOTAGEDE

NERACA PADA :31 DESEMBER 1998

AKTIVA LANCAR :

1. Kassa

2. BNI Yogyakarta
3. Bahan Baku Pembanty

4. Barang
5. Pintang
6. Pembungkus

SUB TOTAL

AKTIVA TETAP
- Kendaraan Bermotor
Akumulasi Perryusutan

- Perabot Toko dan Kantor
Akumulasi Penyusutan

- Bangunan

Akumulasi Penyusutan

- Tanah

PASSIVA

SUB TOTAL

TOTAL AKTIVA

PASSIVA LANCAR :

1. Hutang

2. BDN Yogyakarta

MODAL:
3. Modal Awal

SUB TOTAL

4. Laba ditangan tahun falu
R /L Tahun 1998

Dikompensasikan dengan
Prive dan Pph

TOTAL PASSIVA

Rp  1.586.065
Rp 4.968.120
Rp 2.278.500
Rp 251.242.000
Rp 19.689.480
Rp  2.489.800

Rp  14.900.000
Rp_ 12.634.852 -

Rp  8.724.050

Rp___7.138115-

Rp 51.875.025
Rp_ 16.530.775 -

Rp  6.133.061

Rp  15.624.376 +
Rp 21.757.437

Rp  7.149.524 -

Rp 282.253.965

Rp 2.265.148

Rp 1.585.935

Rp 35.344.250
Rp__10.260.000 +

Rp  49.455333 +
Rp 331.709.298

Rp 166.101.385

Rp 151.000.000

Rp  14.607.931 +

Rp 331.709.298



CV. MD. MOELJODIHARDJO SILVER
KEBOWAN - KOTAGEDE
PERHITUNGAN RUGI LABA PERIODE 1 JANUARI 3/D DESEMRBER 1998

L PEREDARAN
- Omset Rp 317.077.236
- PPN . Rp 11.308775-
. . Rp 305.768.461
ILBIAYA PRODUKSI
- Bahan Baku & Pembantu Rp 115.898.400
. - Pembelian Barang Rp 38.946.550
- Upah Tenage Kerja Langsung Rp 36.958.200
- Biaya Overhead Pabrik Rp 19.400.300+
Rp 210.903.450
- Persediaen Awal BB & Pembantu Rp 1.385.000
- Persediaan Awal Barang Rp 236,508,000 +
Barang Yang Tersedia Rp 448.796.450
- Persediaan BB & Pembantu Th 1998 Rp 2.278.500-
Rp 446.517.950
- Persediaan Barang Akhir Th 1998 25 -
HARGA POKOK PENJUALAN Rp 195.275.950 -
PENGHASILAN BRUTO RP 110.492.511
ILBIAYA OPERASIONAL
- Biaya Administrasi dan Xantor
- Biaya Gaji Pegawai Rp 22.820.000
- Biaya Susuten Rp 3.877.442
- Biaya Pembungkus Rp 2276740
- Biaya Administrasi Rp 4.834,561
- Biaya Asuransi Rp 3.291.492
- Biaya Telepon dan Fax Rp 3.123.6%0
- Biaya Listrik dan Energi Rp 2.293.035
- Biaya Pemeliharaan Rp 4.234.940
- Biaya Pemagaran
- Biaya Pemasaran Rp 1.608975
- Bigya Anglt dan Perjalanan Rp 5.338.227
- Biaya Bunga Rp 41.169.033
Rp 94.868.135 -

LABA TAHUN 1998 Rp 15.624.376



A. Sejarah Perusahaan
1. Kapan perusahaan didirikan, oleh siapa dan dimana lokasi perusahaan ?
2. Dalam pendirian perusahasn menggunakan akte notaris siapa dan -nomor
berapa ? |
3. Apa misi dan tujuan perusahaan ?
4. Apa latar belakang pendirian perusahaan ?
S. Apa bentuk perusahaan dan sispa yang bertanggung jawab ?
6. Siapa nama direktur perusshaan pertama ? Siapa- dlrektur yang sckarang. ?
sudsh berapa kali penggantian direktur ? | |
7. Tahun berapa dimulainya pembuatan pabrik ?
8. Tahun berapa perusahaan mulai berproduksi ?
9. Berapa luas tanah yang dipakai oleh perusahaan ?
10.Apa yang menjadi dasar pemilihan lokasi perusahaan ? -
B. Struktur Organisasi
1. Bagaimana struktur organisasi perusahaan ?
2. Bagaimana tugas dan wewenang masing-masing bagian ?
C. Bagian Personalia |
1. Berapa jumlah karyawan yang bekerja diperusahaan ( karyawan tetap. dan
karyawan tidak tetap ) ?
2. Bagaimana cara memperoleh tenaga kerja ?
3. Apa persyaratan minimal untuk menjadi tenaga kerja 7

4. Bagaimana sistem pengupahan diperusahaan ?



5. Berapa upah minimal dan maksimal bagi karyawan ?
6. Jika ada lembur bagaimana sistom pengupahannya ?
7. Apakah ada tunjangan dan jaminan sosial bagi karyawan 7 Jika ada apa -
saja ? |
8. Apakah ada usaha untuk memajukan karyawan 7 Jika ada bagaimana ?
9. Bagaimana sistem jam kerja karyawan ? |
10. Apakah fasilitag yang dapat dinikmati oleh karyawan ?
D. Bagian Produksi
4. Bahan Baku
1. Apa bahan baku yang digunakan ? Diperoleh dari mana ?
2. Apa bahan penolong yang digunakan ? Diperoleh dari mana? - -
3. Apakah ada fluktuasi bahan baku ?
4. Jika ada bagaimana pengarubnya terhadap harga jual ?
5. Bagaimana kebijaksanaan perusahaan dalam membeli bahan baku ? e
6. Bagaimana cara menjaga kualitas bahan baku ? B
7. Apakah alat yang digunakan perusahaan untuk mengangkut bahan baku dan
bahan penolong ?
8. Metode apa yang digunakan untuk menghitung pemakaian bahan baku ?
9. Bagaimana cara penentuan pemakaian bahan baku untuk setiap jenis: produk ?
b. Biaya Tenaga Kerja
1. Unsur-unsur apa saja yang termasuk dalam biaya tenagakeqa langsung 7

2. Berapa tarif setiap jam kerja langsung ?



3. Bagaimana penentuan setiap jam kerja langsung untuk setiap produk ?
4, Bagaimana penentuan biaya tenaga kerja langsung untuk setiap jenis produk.2..
¢. Biaya Overhead Pabrik
1. Biaya apa saja yang termasuk dalam BOP ?
2. Metode apa yang digunakan untuk tarif BOP ?
3. Apakah yang menjadi dasar penentuan BOP ?
4. Bagaimana penentuan BOP untuk setiap jenis produk ?
d. Proses Produksi
1. Bagaimana pengolahan bahan mentsh sampai menjadi barang jadi ? -
2. Berapa waktu yang dipertukan ? |
3. Peralatan mesin apa saja yang digunakan ?
4. Berapa kapasitas mesin yang dimiliki ?
E. Bagian Akuntansi
1. Bagaimana pengumpulan harga pokok produk ?
2. Metode apa yang digunakan untuk pengumpukan harga pokok produk ? -
3. Bagaimana pencatatan biaya produksi dilakukan ?
F. Bagian Pemasaran
1. Bagaimana usaha perusahaan yang dilakukan untuk -menarik pembeli ‘agar . ;.
membeli hasil produksi ? |
2. Usaha-usaha apa yang d'ijalsmkan perusahaan -agar pembeli tetap membeli
hasil produksinya ? “
3. Apa syarat yang dituntut oleh perusahaan dalam penyershan barang maupun. .

dalam pembayaranya ?



4. Apakah ada usaha promosi dari perusahaan ? Jika ada melalui apa ?
5. Apakah ada potongan harga ? Bagaimana benentumya‘ ?
6. Bagaimana pengangkutan banmg produksi ? o |
7. Produk yang dihasilkan dipasarkan kemana ?
8. Apakah perusahaan memiliki kantor cabang ?
9. Apakah ada fluktuasi penjualan ? Apa penysbabnya..? Bagaimana. |
mengatasinya ?' B |
10. Apakah barang yang ada segera dapat dipasarkan ? -
G. Kalkulasi Harga Jual |
1. Bagaimana penentuan hamajual produk yang dipasarkan di dalam negeri 2.

2. Faktor non biayaapasqiayangbe.pw dalam WM? |




